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Jamaah Jum’at rahimakumullah

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas nikmat dan karunia-Nya yang
tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat bahagia.
Salawat dan salam semoga senantiasa terlimpah kepada junjungan alam, teladan umat manusia,
Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya hingga hari
akhir.

Di antara upaya untuk meningkatkan ketakwaan kita adalah mensyukuri karunia Allah untuk
umat dan bangsa Indonesia. Kita memiliki qana’ah dan yakin bahwa iedul Fithri 1443 H
merangkum potensi dan energi positif yang menginspirasi kebangkitan tahun 1443/1444 H.
Baik secara spiritual, sosial, ekonomi, maupun budaya. Alhamdulillah terdapat kondusivitas
dalam hal-hal ini. Kita menunggu leadership yang baik di tiap sektor kehidupan. Sehingga
mampu mengelola semua itu untuk sebesar-besarnya kepentingan rakyat, kesejahteraan umum,
dan kecerdasaan bangsa. Ayat Alquran telah mengingatkan visi “agar mereka berbuat dengan
cerdas” (0s25 » ael=l). Misalnya dalam surat al-Bagarah: 186.
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Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Aku, maka
sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia berdoa



kepada-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar
mereka memperoleh kebenaran. (QS al-Bagarah: 186)

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Dalam pada itu, bangsa Indonesia mempunyai sejumlah keunggulan dalam sejarahnya yang
menghadirkan momentum hari kebangkitan nasional. Terlepas dari beragam versi tanggal dan
tokohnya, yang pasti kebangkitan nasional adalah gelora bangsa yang telah menjadi fakta
sejarah. Setidaknya terdapat tiga faktor kunci: yaitu semangat berbangsa yang ingin berdiri di
atas kaki sendiri; pelecutan talenta anak bangsa melalui pendidikan yang maju; dan
kondusivitas trend politik untuk lebih beretika dengan meminimalisir cara otoriter. Di atas
semuanya terdapat luapan spirit untuk menjadi bangsa yang beragama, berketuhanan YME
(tauhid Islami), bebas beribadah dalam membina ketakwaan secara vertikal dan sosial. Pada
konteks ini Ayat Alquran menegaskan dengan ungkapan ulil albab dan ulil abshar.
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Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai

wawasan (QS al-Hasyr: 2). . o,
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Dan dalam qgishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, hai orang-orang yang
berakal, supaya kamu bertakwa. (QS al-Bagarah: 179)

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Presidensi negara G-20 yang dipercayakan kepada Indonesia memberi tantangan bagaimana
kita mampu menunjukkan leadership yang baik dan benar menjawab tantangan milenial
dengan membersamai 20 negara yang bervisi mewujudkan dunia yang damai, berlandaskan
keadilan, demokrasi, dan kemanusiaan yang berperadaban.

Secara jujur kondisi dan keadaan bangsa kita tidak sedang baik-baik saja. Apalagi menjadi
rujukan bangsa lain. Namun apa boleh dikata, dengan posisi sebagai ketua G-20, derajat atau
tingkat kemajuan kita tidak boleh terus melandai, sekalipun tidak take-off meninggi. Satu dari
multi sektor harus diupayakan tetap baik bisa dibanggakan. Misalnya aspek etika moral bangsa,
kesantunan, kekeluargaan, dan toleransi moderasi sebagai bangsa majemuk. Sebab, pesan
agama telah membingkai dengan tepat di surah al-Hujurat: 13,
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Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu
saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang
yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti. (QS al-Hujurat: 13)

Kodrat keragaman adalah untuk sinergitas dan kolaborasi mewujudkan prestasi.

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Pemerintah melalui kemenkominfo mencanagkan harkitnas dengan tema “Ayo Bangkit
Bersama”. Maknanya semua komponen bangsa harus bersama-sama mendorong hal-hal
unggul pada bangsa ini agar menjadi kebanggaan kita dan menarik untuk dilirik bangsa lain.



Selaras dengan momentum kepemimpinan Indonesia pada G-20 agar menorehkan catatan
positif.

Dari perspektif pesan ketakwaan, kita harus mengedepankan sisi keunggulan bangsa. Pada
aspek spiritual, moral, dan sosial serta dalam menumbuhkan talenta teknologi putera terbaik
bangsa seperti melalui PT Dirgantara dan Pindad di mana prestasi berhasil dicatat. Kontingen
RI sering keluar sebagai juara umum dalam kompetisi menembak dan kedirgantaraan tingkat
dunia. Itu merupakan bentuk kesyukuran yang diperintahkan agama. Dengan itu, semangat
menggelorakan kebangkitan nasional terus dilakukan. Tidak saja satu hari, bahkan harus
bertambah. Waktunya menjadi pekan, bulan, dan tahun kebangkitan. Pemberian semangat dan
motivasi harus semakin massif dan luas. Membersamai pimpinan pemerintahan, tampil juga
pimpinan parpol dan ormas lalu suku-suku yang ada.

Pasalnya, kebangkitan nasional merupakan visi bersama. Aspek keunggulan nasional adalah
milik dan prestasi bersama sebagai bangsa.

Visi kebangkitan harus diangkat terus dalam balutan doa seluruh anak bangsa di masjid dan
surau-surau. Serta di tempat ibadah lainnya. Bukan sebatas retorika. Doa hamba yang Allah
dengar tersebut kita serahkan kepada-Nya sesuai keyakinan masing-masing.
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